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Abstract

This study aims to explore the implementation of the Malam Bina Iman dan Taqwa
(Mabit) program at the Integrated Islamic Junior High School (SMA IT) as part of
students’ religious practice development. This research adopts a qualitative approach
with a descriptive method. The research informants include the school principal,
supervising teachers, and students participating in the Mabit program. Data were
collected through in-depth interviews, observations, and document analysis. The data
analysis techniques used were data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The findings show that the Mabit activities at SMA IT are systematically
designed to foster students’ worship practices. The core activities include
congregational prayers, Islamic studies, muhasabah (self-reflection), and habituation
of sunnah worship such as tahajjud, qobliyah and ba’diyah prayers, Qur’an recitation,
and are integrated with the Gerakan Subuh Berjama’ah (GSB, or Collective Dawn
Prayer Movement). The program is supported by the active participation of
supervising teachers and intensive oversight from the school foundation to ensure
maximum student engagement and involvement. Mabit offers an experiential learning
opportunity that leaves a lasting impression on students’ religious development. It
enhances worship awareness, as well as students’ understanding and practice of
religious duties.

Keywords: Coaching Strategy; Worship; Mabit.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi program Malam Bina
Iman dan Taqwa (Mabit) di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMA IT)
dalam rangka pembinaan ibadah siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Informan penelitian meliputi kepala sekolah,
guru pembina, dan siswa yang mengikuti program mabit. Data dikumpulkan melalui
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wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Sedangkan Teknik Analisa
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mabit di SMA IT dirancang secara
sistematis untuk membina ibadah siswa. Rangkaian kegiatan inti meliputi shalat
berjamaah, kajian keislaman, muhasabah, dan pembiasaan ibadah sunnah seperti
tahajud, shalat qobliyah dan ba’diyah, membaca Al-Qur'an, dan dirangkai dengan
kegiatan Gerakan Subuh Berjama’ah (GSB). Kegiatan mabit didukung oleh partisipasi
aktif guru pendamping dan pengawasan dari pihak yayasan yang intensif untuk
memastikan keaktifan dan keterlibatan siswa secara maksimal. Kegiatan mabit
memberikan pengalaman lagsung (teori experiential learning) yang membekas
dalam pembinaan ibadah siswa. Mabit menggugah kesadaran beribadah, dan
peningkatan pemahaman dan pengamalan ibadah siswa.

Kata Kunci: Strategi pembinaan; Ibadah; Mabit.

A. Pendahuluan

Era globalisasi dan digitalisasi saat ini memunculkan banyaknya tantangan
sekaligus peluang yang dihadapi berbagai kalangan, tidak terkecuali dengan guru
dan siswa di sekolah. Guru dan siswa dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai
dari pengaruh negatif media sosial, gangguan dan ketergantungan pada teknologi,
tekanan akademis, hingga kecenderungan materialisme dan individualisme
(Dontre, 2021; Nema et al, 2023; Sampasa-kanyinga et al., 2022). Sedangkan
peluang yang disajikan adalah penggunaan teknologi yang menjadikan
pembelajaran lebih interaktif dan menarik melalui gamifikasi, simulasi, dan elemen
kecerdasan buatan lainnya (Darojat & Faishol, 2023; Fawaid et al., 2024; Odeh et al,,
2015). Disamping itu, teknologi memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan
teman sekelas dan pendidik, sehingga dapat memperluas dan mendorong
pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Tantangan dan peluang menciptakan
aktifitas siswa yang beragam, sehingga memungkinkan munculnya berbagai
dampak pada melemahnya nilai-nilai moral dan spiritual siswa. Dengan demikian,
untuk menghadapi tantangan dan peluang tersebut dibutuhkan penguatan dimensi
spiritual siswa melalui pendidikan agama, termasuk pendidikan ibadah siswa
(Alfarikh et al., 2021).

Aspek ibadah sangat penting karena berperan dalam mendukung
perkembangan peserta didik terutama dalam aspek spiritual yang akan membawa
dampak positif dalam jiwa, kepribadian, akhlak, dan karakter peserta didik (Astuti
& Nurhidayati, 2023). Pembinaan ibadah siswa di sekolah memiliki peran strategis,
diantaranya: pertama, menguatkan keimanan dan ketakwaan siswa. Aktivitas
ibadah diharapkan berfungsi sebagai benteng untuk memperkuat keimanan dan
ketakwaan siswa, membantu siswa memahami esensi ibadah sebagai bentuk
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ketaatan kepada Allah SWT, bukan sekadar rutinitas. Kedua, membangun kebiasaan
positif, pembiasaan ibadah sejak dini membantu membentuk rutinitas positif yang
berkelanjutan. Misalnya, dengan terbiasa melaksanakan shalat tepat waktu, siswa
akan belajar disiplin dan tanggung jawab yang akan tercermin dalam kehidupan
sehari-hari (Sari et al,, 2024). Ketiga, meningkatkan kesadaran spiritual, pembinaan
ibadah tidak hanya berfokus pada aspek ritual, tetapi juga membangun kesadaran
spiritual siswa. Keempat, mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan
sehari-hari. Pembinaan ibadah yang tepat membantu siswa untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam semua aspek kehidupan. Ini mencakup
kejujuran, kesederhanaan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama, yang
menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan kehidupan modern (Purnomo
et al, 2023). Kelima, meningkatkan lingkungan religius di sekolah, pembinaan
ibadah juga berdampak pada terciptanya lingkungan sekolah yang religius dan
kondusif. Ketika siswa terlibat aktif dalam aktivitas ibadah, mereka turut
membangun suasana yang mendukung pertumbuhan spiritual bagi seluruh
komunitas sekolah, termasuk guru dan staf. Keenam, mengantisipasi krisis moral
yang terjadi pada generasi muda saat ini. Kenakalan remaja, perilaku konsumtif, dan
rendahnya rasa tanggung jawab, dapat diatasi dengan pembinaan ibadah yang
efektif (Demirel & Cinar, 2024; Ellington, 2024; Kermen, 2018). Melalui penguatan
nilai-nilai agama melalui pembinaan ibadah, siswa diharapkan memiliki fondasi
kuat untuk menghadapi tantangan tersebut.

Ada berbagai bentuk pembinaan ibadah siswa yang dilaksanakan di sekolah,
terutama sekolah yang berbasis Islam, menerapkan jadwal ibadah terstruktur,
seperti shalat Dhuha, Zuhur, dan Asar berjama’ah, serta tilawah Al-Qur'an bersama.
Program ini berhasil membangun kebiasaan ibadah, tetapi kadang kurang diikuti
dengan pemahaman mendalam tentang makna ibadah tersebut, sehingga berisiko
menjadi rutinitas semata (Hadiawati, 2017). Kesenjangan antara pelaksanaan
ibadah di sekolah dan di rumah juga kerap kali terjadi, sehingga menjadi kendala
bagi sekolah dan orang tua siswa. Siswa cenderung lebih patuh melaksanakan
ibadah saat berada di sekolah karena adanya pengawasan guru (Finefter-
Rosenbluh, 2022; Gunawan, 2023; Hidayah et al., 2021; Marini et al.,, 2018). Namun,
kepatuhan tersebut sering kali menurun ketika berada di rumah, terutama jika tidak
mendapat dukungan dari keluarga. Bervariasinya tingkat keimanan dan kesadaran
beragama siswa juga menjadi realita yang pasti dalam pelaksanaan ibadah di
sekolah. Ada siswa yang sangat antusias, sementara ada juga siswa yang kurang
termotivasi sehingga menyebabkan ketimpangan dalam pelaksanaan ibadah. Begitu
juga dengan pengaruh latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan pemahaman
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agama siswa ikut menjadi kendala yang sering mempengaruhi pelaksaaan ibadah di
sekolah (Hidayah et al., 2021; Shodiq et al., 2025).

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMA IT) Darul Hasan merupakan
bagian dari Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Indonesia yang berlokasi di Kota
Padangsidimpuan. SMA IT Darul Hasan termasuk salah satu sekolah yang diminati
masyarakat kota Padangsidimpuan dan sekitarnya. Pembinaan ibadah menjadi
salah satu target orang tua ketika memilih sekolah ini, berharap anaknya memiliki
kesadaran untuk malaksanakan ibadah seperti shalat tanpa dipaksa dan kesadaran
membaca al-Qur’an secara mandiri. Harapan para orang tua tersebut disahuti oleh
pihak pengelola sekolah dengan menciptakan suasana sekolah yang Islami. Mesjid
menjadi icon menarik bagi siswa untuk melaksanakan berbagai aktifitas, seperti
sholat, tilawah al-Qur’an, halaqah, kerja kelompok, dll). Di samping itu, SMA IT Darul
Hasan juga memiliki kegiatan Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) yang bertujuan
untuk membina spiritualitas siswa melalui pendekatan praktis dan interaktif.
Kegiatan ini mencakup rangkaian aktivitas seperti shalat, kajian agama, muhasabah
(introspeksi), tadarus Al-Qur'an, dan diskusi kelompok. Penelitian ini menarik dan
penting dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana kegiatan Mabit dijadikan
sebagai salah satu strategi dalam membina ibadah siswa. Dengan mengetahui
penerapan kegiatan Mabit, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
mengembangkan kegiatan serupa yang lebih efektif dalam membangun ibadah
siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya kegiatan keagamaan
seperti MABIT dalam penguatan karakter dan spiritualitas siswa. (Ahmad Rifa’i,
2021) menemukan bahwa kegiatan Mabit berhasil menanamkan nilai-nilai religius,
disiplin, tanggung jawab, gotong royong, dan nasionalisme yang terintegrasi dalam
karakter siswa. Sementara itu, Mocahmma Ronaldy Aji Saputra & Ali Mukti (2024)
menunjukkan bahwa kegiatan Pondok Syawal berbasis Mabit mampu
menumbuhkan karakter Islami (92,8%) dan pemahaman agama Islam (78,4%)
secara signifikan, melalui pendekatan interaktif seperti qiyamul lail, dzikir, dan
tadabur alam (Ronaldy et al., 2024). Penelitian lain oleh (Kiman Dama, Kasim Yabhiji,
2024) menyimpulkan bahwa Mabit sebagai bagian dari program Bina Pribadi Islami
turut memperkuat pembiasaan ibadah, etika sosial, dan kedekatan siswa dengan
nilai-nilai Islam melalui pendekatan kelompok, mentoring, dan aktivitas spiritual
seperti halagah dan rihlah.

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih menekankan aspek
pembentukan karakter atau pemahaman keislaman secara umum, penelitian ini
secara khusus mengeksplorasi peran kegiatan Mabit dalam membina kesadaran dan
kebiasaan ibadah siswa di lingkungan sekolah, khususnya di SMA IT Darul Hasan
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Padangsidimpuan. Pendekatan penelitian ini berfokus pada pembinaan ibadah
sebagai strategi spiritual yang terstruktur dan aplikatif, dengan menggali
bagaimana pelaksanaan Mabit mendukung siswa dalam menjadikan ibadah sebagai
bagian dari kesadaran personal, bukan sekadar aktivitas seremonial.

Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena yaitu pelaksanaan
kegiatan Mabit di SMA IT Darul Hasan Kota Padangsidimpuan. Kegiatan Mabit
tersebut dideskripsikan sebagaimana adanya, berdasarkan data yang diperoleh dari
berbagai sumber di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan
kontribusi baru dalam pengembangan model pembinaan ibadah berbasis kegiatan
malam di lingkungan sekolah Islam terpadu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara
mendalam tentang pelaksanaan program pembinaan ibadah siswa melalui kegiatan
Mabit (A’yun, 2025). Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena
yaitu pelaksanaan kegiatan mabit di SMA IT Darul Hasan Kota Padangsidimpuan.
Kegiatan mabit tersebut dideskripsikan sebagaimana adanya, berdasarkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber di lapangan.

Penelitian dilakukan di SMA IT Darul Hasan, yang berlamat di JI. Ompu Toga
Langit, Kelurahan Losung Batu, Kecamatan Padangsidimpuan Utara Kota
Padangsidimpuan, Sumatera Utara, penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-
Mei 2025. Tempat ini dipilih karena memiliki kegiatan mabit sebagai bagian dari
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Disamping itu SMA IT Darul Hasan juga
merupakan sekolah yang banyak diminati masyarakat karena menerapkan sisteam
fullday school.

Sumber data meliputi guru pembimbing kegiatan mabit, kepala sekolah
sebagai pengambil kebijakan, siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan mabit dan
orang tua siswa sebagai pihak pendukung (Sugiyono, 2021). Data dikumpulkan
dengan wawancara mendalam, guna memahami perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan mabit. Observasi partisipatif dilakukan peneliti untuk mencatat
proses, suasana, dan keterlibatan siswa dan orang tua dalam pembinaan ibadah
praktis siswa. Dokumen terkait seperti foto kegiatan, modul, dan laporan
pelaksanaan mabit dijadikan sebagai data pendukung (Moleong, 2018).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data (menyederhanakan dan merangkum data
yang relevan), penyajian data (menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau
matriks untuk mempermudah pemahaman), serta menyimpulkan temuan
penelitian berdasarkan data yang telah dianalisis (John Creswell, 2015).
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Penelitian ini menjamin validitas data melalui penerapan empat kriteria yaitu:
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas dijaga
lewat triangulasi data (wawancara mendalam, observasi langsung kegiatan MABIT,
dokumentasi), prolonged engagement, serta member check—yakni konfirmasi
kembali terhadap hasil wawancara kepada informan agar pemahaman peneliti
sesuai perspektif partisipan (Stahl & King, 2020). Transferabilitas diwujudkan
melalui penyajian thick description: deskripsi rinci mengenai konteks sekolah,
karakteristik peserta, serta dinamika pembinaan ibadah dalam kegiatan MABIT,
sehingga pembaca dapat menilai apakah temuan ini relevan diterapkan pada
konteks lain yang serupa (Korstjens, 2018). Untuk mencapai dependabilitas,
peneliti menyusun audit trail—dokumen lengkap proses penelitian dari
pengumpulan data hingga pelaporan—serta melibatkan peer debriefing dengan ahli
metodologi (expert reviewer) guna menjamin konsistensi dan transparansi proses
penelitian. Terakhir, konfirmabilitas dicapai dengan memastikan interpretasi data
didasarkan pada bukti asli (rekaman wawancara, catatan lapangan, dokumen),
menerapkan reflexive journaling untuk meminimalkan bias subjektif peneliti, serta
menyimpan seluruh jejak dokumentasi agar dapat diaudit ulang oleh pihak
independen (Alexander, 2019).

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

SMA IT Darul Hasan berasa di Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
Indonesia, berlokasi di JI. Ompu Huta Tunjul Gang. At Taubah I, Sabungan Jae,
Hutaimbaru, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara 22733 merupakan sekolah
swasta yang menyelenggarakan Pendidikan jenjang SMA dengan waktu
penyelenggaraan pagi selama 6 hari. Visi SMA Darul Hasan adalah mencetak
generasi unggul, berkarakter, Tangguh dan siap berdaya saing. Misinya adalah: 1)
menyelenggarakan Pendidikan berkualitas, berasaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah,
yang berintegritas dengan system Pendidikan nasional. 2) melaksanakan
pembinaan karakter, kemapanan kepribadian dan ketangguhan intelektual melalui
bina pribadi islami (BPI). 3) Menumbuhkan jiwa kemandirian dan kewirausahaan
melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 4) meningkatkan penguasaan
ilmu pengetahuan, literasi dan teknologi yang mampu bersaing global.

SMA IT Darul Hasan memiliki visi mulia, Salah satu misi penting adalah
melaksanakan pembinaan karakter, kemapanan kepribadian, dan ketangguhan
intelektual melalui program Bina Pribadi Islami (BPI). Dalam wawancara bersama
kepala sekolah, beliau menjelaskan bahwa:
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“Kegiatan Mabit merupakan implementasi nyata dari misi tersebut,
khususnya dalam aspek pembinaan ruhiyah dan pembentukan karakter
siswa. la menyampaikan bahwa Mabit dirancang sebagai media
penguatan spiritual siswa, dengan mengintegrasikan nilai-nilai ibadah,
kedisiplinan, serta tanggung jawab secara bersama-sama dalam satu
malam pembinaan”.

Guru pembimbing kegiatan Mabit juga mengungkapkan bahwa:
“Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dua kali dalam satu semester.
Pada semester ganjil, Mabit diadakan pada bulan Agustus dan Oktober,
sedangkan pada semester genap berlangsung di bulan Februari dan April.
Kegiatan ini berlangsung selama satu malam penuh, dimulai pada Sabtu
sore dan berakhir pada Ahad pagi. Seluruh siswa kelas X hingga XII yang
berjumlah 140 orang menjadi peserta kegiatan, terbagi rata antara 70
siswa putra dan 70 siswi putri. Untuk menunjang efektivitas pelaksanaan,
para peserta dikelompokkan menjadi 14 kelompok kecil, masing-masing
terdiri dari 10 siswa dan didampingi oleh satu guru pembimbing.
Pembagian kelompok disusun secara proporsional dan diumumkan dua
hari sebelum pelaksanaan melalui mading sekolah. Setelah itu, setiap guru
pendamping mengadakan pertemuan singkat dengan kelompoknya guna
menyampaikan informasi teknis serta hal-hal yang perlu dipersiapkan”.

Menurut salah satu siswa kelas XI yang diwawancarai ia menjelaskan:

“Kegiatan Mabit sangat dinanti-nantikan karena memberikan suasana
yang berbeda dari pembelajaran harian. Kegiatan ini memberi ruang
untuk memperdalam bacaan Al-Qur’an, memperkuat hubungan dengan
teman, serta memperbaiki ibadah secara pribadi. Keterlibatan guru secara
langsung selama kegiatan membuat siswa merasa lebih terarah dan
termotivasi”.

Pelaksanaan kegiatan dimulai pada hari Sabtu pukul 15.00 WIB, saat seluruh
peserta telah hadir di sekolah dan menyelesaikan proses registrasi. Barang-barang
bawaan diletakkan di ruang kelas yang telah ditentukan sebagai tempat istirahat.
Usai salat Ashar berjamaah, acara dilanjutkan dengan pembukaan resmi yang
disampaikan oleh perwakilan Yayasan dan Kepala Sekolah. Dalam sambutannya,
kepala sekolah menyampaikan pentingnya Mabit sebagai sarana pelatihan ruhiyah
serta pembiasaan ibadah harian secara konsisten. Setelah pembukaan, peserta
diarahkan untuk mengikuti tadarus Al-Qur'an secara berkelompok. Guru
pembimbing telah mengatur pembagian bacaan agar setiap kelompok dapat
menyelesaikan satu kali khataman (30 juz). Setiap siswa bertanggung jawab
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membaca tiga juz Al-Qur’an, dengan pengawasan dan bimbingan dari guru masing-
masing.

Menjelang Magrib, siswa diarahkan untuk makan malam bersama. Suasana
kebersamaan tercipta saat siswa duduk membentuk lingkaran besar di dua area
terpisah sesuai jenis kelamin. Sebelum makan, guru menyampaikan tausiah
mengenai adab dan sunnah-sunnah dalam makan. Setelah itu, siswa melaksanakan
salat Magrib berjamaah, disusul dengan melanjutkan sesi tadarus hingga waktu
salat Isya. Kegiatan malam kemudian diisi dengan kajian keislaman yang
menghadirkan ustadz tamu dari luar sekolah. Dalam wawancara dengan guru
pembimbing, ia menyebutkan bahwa:

“Tema kajian biasanya disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan
karakter siswa, seperti motivasi menjelang ujian, pentingnya menjaga
ibadah di masa remaja, atau semangat menjadi pribadi bertanggung
jawab”.

v

Gambar 1. Siswa membaca Qur’an dan ceramah dari ustad yang diundang

Setelah kajian, peserta melanjutkan tadarus untuk mengejar penyelesaian
target khataman. Sekitar pukul 22.15 WIB, seluruh siswa diarahkan untuk
beristirahat. Proses istirahat ini penting untuk menjaga kondisi tubuh agar siap
mengikuti kegiatan dini hari. Guru pendamping memastikan bahwa siswa tidak
melakukan aktivitas lain selain beristirahat di ruang kelas masing-masing. Tepat
pukul 03.00 dini hari, para siswa dibangunkan untuk melaksanakan salat malam
(qiyamul lail) secara berjamaah. Dalam wawancara, salah satu siswa kelas XII
menyebutkan bahwa:

“Momen salat malam bersama ini menjadi pengalaman spiritual yang
berkesan, terutama saat semua siswa berdoa bersama dalam suasana
hening”.
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Gambar 2. Para Siswa sedang melaksanakan sholat malam berjamaah

Setelah qgiyamul lail, sesi tadarus dilanjutkan bagi kelompok yang belum
menyelesaikan bacaan. Targetnya adalah seluruh kelompok menyelesaikan
khataman Al-Qur’an sebelum salat Subuh. Guru pembimbing mengawasi secara
langsung, tidak hanya memastikan jumlah juz yang dibaca, namun juga
memperhatikan kualitas bacaan dan adab saat membaca Al-Qur’an.

Setelah salat Subuh berjamaah, kegiatan dilanjutkan dengan olahraga pagi
bersama. Suasana menjadi segar kembali setelah malam penuh ibadah. Aktivitas ini
juga bertujuan untuk menjaga kebugaran siswa dan menstimulasi semangat positif.
Usai olahraga, para siswa menikmati sarapan bersama sebelum mengikuti sesi
penutupan resmi pada pukul 08.00 WIB. Dalam sesi penutupan, guru dan panitia
menyampaikan pesan moral serta refleksi bersama mengenai pentingnya menjaga
kebiasaan ibadah, baik di rumah maupun di lingkungan sekolah. Kepala sekolah
menekankan bahwa:

“Mabit bukanlah sekadar program insidental, tetapi proses pembinaan
berkelanjutan yang harus terinternalisasi dalam sikap hidup siswa sehari-
hari”.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Mabit di
SMA IT Darul Hasan tidak hanya sebagai bentuk pembinaan keagamaan, tetapi juga
sebagai media pembentukan karakter dan kedisiplinan. Kegiatan ini telah dirancang
secara terstruktur, melibatkan guru sebagai pembimbing aktif, dan memberikan
pengalaman spiritual yang mendalam bagi siswa. Dengan demikian, Mabit
merupakan perwujudan konkret dari misi sekolah dalam mencetak generasi yang
berakhlak mulia, berintegritas, dan tangguh dalam menghadapi tantangan zaman.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Mabit di SMA IT Darul Hasan
bukan hanya agenda spiritual rutin, melainkan bagian strategis dari pembentukan
karakter siswa. Secara struktural, kegiatan ini mencerminkan penerapan langsung
dari misi sekolah terutama dalam aspek pembinaan ruhiyah dan ketangguhan
kepribadian. Keterlibatan guru sebagai pembimbing aktif memberikan pengaruh
signifikan terhadap suasana dan efektivitas kegiatan. Hal ini juga memperkuat relasi
antara guru dan siswa di luar konteks pembelajaran akademik formal. Dari sisi
siswa, Mabit menjadi sarana reflektif yang mendalam, baik secara emosional
maupun spiritual. Kegiatan tadarus, qiyamul lail, kajian tematik, serta aktivitas
kebersamaan seperti makan dan olahraga bersama, mendorong penguatan dimensi
spiritualitas, kedisiplinan, dan solidaritas. Dengan kata lain, Mabit menjadi media
efektif untuk membentuk karakter siswa secara holistik, sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional dan nilai-nilai Islam.

Pembinaan ini bukan hanya meningkatkan kualitas ibadah, tetapi juga
berperan penting dalam memperkuat dimensi spiritual, emosional, sosial, dan
akademik siswa. 1) Peningkatan Kesadaran Diri dan Regulasi Emosi; Mekanisme
introspeksi melalui tadarus dan doa malam sejalan dengan temuan bahwa retreat
spiritual residensial (mirip mabit) meningkatkan self-awareness, self-regulation,
empati, serta keterikatan sosial pada remaja (Galla, 2017). 2) Peningkatan
Kesejahteraan Psikologis dan Mengurangi Stres; Kajian psikologi spiritual mencatat,
pengalaman keagamaan intensif mampu menurunkan tingkat stres, kecemasan,
serta gejala depresi remaja 3. ) Penguatan Karakter dan Perilaku Prososial; Banyak
penelitian internasional menegaskan bahwa spiritualitas memiliki hubungan erat
dengan kekuatan karakter (character strengths), kebajikan moral, dan perilaku
bersosialisasi secara positif pada remaja . Artinya, kegiatan seperti Mabit bisa
menjalin kebiasaan saling peduli, tanggung jawab, dan solidaritas. 4) Ketahanan dan
Resiliensi terhadap Depresi dan Stress; Program-program spiritual berdasarkan
modal spiritual (spiritual/religious strength) mendukung ketahanan mental dan
kesehatan emosional remaja, terutama yang menghadapi tantangan kehidupan
(Shin, 2024). 5) Implementasi dalam Konteks Positive Youth Development (PYD);
Sesuai kerangka PYD, program seperti Mabit memenuhi berbagai prinsip utama:
mempromosikan bonding, karakter, koneksi, dan kontribusi positif terhadap
kelompok. Ini sejalan dengan rekomendasi praktis untuk integrasi spiritual dalam
pendidikan sekolah (Xiao, 2019).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad Rifa’i (2021), yang
menegaskan bahwa kegiatan Mabit berhasil menanamkan nilai-nilai religius,
disiplin, tanggung jawab, gotong royong, hingga nasionalisme dalam diri siswa.
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Mabit terbukti menjadi sarana integratif yang menggabungkan pembinaan ruhiyah
dengan karakter kebangsaan, sehingga mendorong lahirnya siswa yang tidak hanya
taat secara spiritual, tetapi juga tangguh sebagai warga negara. Kesamaan terlihat
dalam integrasi nilai-nilai Islam ke dalam praktik harian melalui pendekatan yang
langsung dan menyentuh aspek personal siswa.

Selain itu, penelitian Mochammad Ronaldy Aji Saputra dan Ali Mukti (2024)
menunjukkan bahwa kegiatan Pondok Syawal berbasis Mabit mampu
menumbuhkan karakter Islami sebesar 92,8% dan meningkatkan pemahaman
agama Islam sebesar 78,4%. Keberhasilan tersebut diperoleh melalui pendekatan
interaktif seperti qiyamul lail, dzikir, dan tadabur alam. Jika dibandingkan, Mabit di
SMA IT Darul Hasan juga menggunakan pendekatan serupa, dengan aktivitas
spiritual dan reflektif yang intensif selama satu malam penuh. Ini menunjukkan
bahwa integrasi antara metode spiritual (ibadah) dan metode afektif (pengalaman)
memiliki dampak nyata terhadap pembentukan karakter siswa. Selanjutnya,
penelitian Kiman Dama dan Kasim Yahiji (2024) menemukan bahwa program Bina
Pribadi Islami (BPI) dengan komponen Mabit turut memperkuat pembiasaan
ibadah, etika sosial, serta kedekatan siswa dengan nilai-nilai Islam. Hal ini dicapai
melalui metode halagah, mentoring, dan rihlah. Kegiatan Mabit di SMA IT Darul
Hasan pun menggunakan metode pembinaan serupa melalui kelompok kecil yang
dipandu guru, menunjukkan bahwa pendekatan pembinaan berbasis kelompok
memberi efek positif dalam membangun keterikatan, keterbukaan, dan kebiasaan
positif di kalangan siswa.

Dengan demikian, baik dari segi data lapangan maupun literatur nasional dan
internasional, Mabit terbukti sebagai program unggulan dalam pendidikan karakter
Islam yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual.
Keberhasilan Mabit tidak hanya terletak pada struktur kegiatannya, tetapi juga pada
intensitas hubungan antarpeserta dan pembimbing, pengalaman ibadah bersama,
serta refleksi mendalam yang dialami siswa selama proses berlangsung. Kegiatan
seperti ini layak untuk direplikasi dan dijadikan model pembinaan karakter di
berbagai jenjang pendidikan.

D. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Mabit merupakan
implementasi langsung dari misi sekolah dalam membina karakter dan spiritualitas
siswa melalui program Bina Pribadi Islami (BPI). Kegiatan ini dilaksanakan secara
rutin dua kali dalam satu semester dan mencakup berbagai aktivitas pembinaan
seperti tadarus Al-Qur’an, salat berjamaah, kajian keislaman, qiyamul lail, dan
olahraga pagi. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang dengan pendekatan sistematis
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dan partisipatif, melibatkan guru sebagai pembimbing aktif dalam kelompok-
kelompok kecil siswa.

Secara keseluruhan, Mabit tidak hanya menjadi sarana pelatihan ibadabh, tetapi
juga media pembentukan kedisiplinan, tanggung jawab, serta ikatan emosional
antar siswa dan guru. Suasana kebersamaan, pendalaman spiritual, serta nilai-nilai
keislaman yang diinternalisasi dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa Mabit
berperan signifikan dalam membentuk pribadi siswa yang religius dan
berintegritas. Dukungan penuh dari pihak sekolah dan keterlibatan langsung guru
pembimbing menjadikan kegiatan ini memiliki dampak positif yang dirasakan
secara langsung oleh para peserta.

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni hanya berfokus
pada satu sekolah dan tidak membandingkan model kegiatan serupa di tempat lain.
Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif belum menjangkau pengukuran dampak
jangka panjang terhadap karakter siswa. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
lanjutan dilakukan secara komparatif dan kuantitatif, guna menilai efektivitas
kegiatan Mabit secara lebih luas dan terukur dalam upaya pembentukan karakter
Islami di lingkungan pendidikan menengah.
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